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Abstract 

 This research This research aims to analyze and determine employee performance analysis in the 

Settlement Area Sector of the Pekanbaru City Housing and Settlement Area Service. This research uses a 

quantitative descriptive research type using four research indicators, namely Target, Quality, Time, and 

Compliance with Principles. The population used in this research is the Head of the Pekanbaru City Housing and 

Settlement Area Service, the Secretary of the Pekanbaru City Housing and Settlement Area Service and the 

Padang Terubuk Village Community. The sampling technique used was the Saturated Sampling Technique for 

Service Heads and Service Secretaries, then the Purposive Sampling Technique for the Padang Terubuk sub-

district community.  The types and techniques of data collection used consist of Primary Data using 

Questionnaires and Interviews and Secondary Data collected using Observation Techniques.  Based on the data 

analysis technique used using a frequency table tool, it is possible to assess and conclude that the Employee 

Performance Analysis in the Settlement Area Sector of the Pekanbaru City Housing and Settlement Area Service 

is "Good enough", because Employee Performance in the Area Sector has been carried out in the waste condition 

program and the drainage environment, but it is not working effectively due to a lack of public awareness in 

maintaining environmental cleanliness and the PERKIM Department has not provided waste equipment so that 

there is still a lot of rubbish in Padang Terubuk Village.  
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui Analsisis Kinerja Pegawai di 

Bidang Kawasan Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru. 

Menggunakan tipe penelitian deskriptif Kuantitatif dengan empat indikator penelitian ini adalah 

Target, Kualitas, Waktu, dan Taat Asas. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru, Sekretaris Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dan Masyarakat Kelurahan Padang Terubuk. Jenis dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan terdiri dari Data Primer dengan menggunakan Kuisioner dan 

Wawancara serta Data Sekunder yang dikumpulkan menggunakan Teknik Observasi. Berdasarkan 

teknik analisi data yang digunakan dengan menggunakan alat bantu tabel frekuensi yang dapat menilai 

dan menyimpulkan bahwa Analsisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan Permukiman Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru sudah “Cukup Baik”, karena Kinerja Pegawai 

di Bidang Kawasan sudah dijalankan dalam program kondisi persampahan dan lingkungan drainase 

namun berjalan kurang efektif dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan tidak disediakannya perlengkapan sampah oleh Dinas PERKIM sehingga 

masih banyak sampah di Kelurahan Padang Terubuk.  

Kata Kunci : Analisis, Kinerja, Pegawai, Kawasan Permukiman 
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Pendahuluan 

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru memiliki 

kedudukan sebagai unsur pelaksana Pemerintah daerah dalam penyelenggaraan 

merumuskan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas 

Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah pada bidang perumahan perumahan rakyat dan 

kawasan permukiman. Sumber daya manusia merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan dalam suatu organisasi. Organisasi bekerja sesuai keinginan dan tujuan, jika ada 

orang-orang berkualitas tinggi yang memiliki tujuan yang sama, yaitu. mereka ingin 

mendapatkan peningkatan pendapatan dari waktu ke waktu di tempat kerjanya. Jika tujuan 

dan keinginan tersebut terwujud dan dapat dilaksanakan, maka sumber daya manusia ini 

tentu berharap hasil kerja dan usahanya akan mencapai hasil yang telah dicapai selama ini. 

Selain itu, organisasi harus mengevaluasi kinerja karyawannya agar dapat mencapai kinerja 

karyawan yang maksimal. 

Upaya peningkatan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan publik sesuai 

dengan asas-asas umum pemerintahan yang baik, serta untuk memberi perlindungan bagi 

setiap warga Negara dari penyalahgunaan wewenang. Untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, maka dipandang perlu untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia pelayanan. Sesuai dengan undang-undang nomor 25 tahun 2009 tentang pelayanan 

publik. Seorang pejabat harus dapat mengembangkan dirinya semaksimal mungkin dan 

mampu dengan tugasnya, mungkin dengan gaji dan jabatan yang diberikan oleh peraturan 

negara, sehingga meningkatkan semangat pegawai dalam melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan waktunya. 

Peningkatan kinerja aparatur sipil negara merupakan tanggung jawab yang harus 

dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan guna memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada masyarakat. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah para pengelola, termasuk pegawai negeri sipil saat ini perlu memahami secara 

pasti apa perannya dalam pelayanan publik. Adapun regulasi yang mengatur mengenai 

kinerja pegawai yaitu Undang- Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN). Dalam Undang-Undang ini dirumuskan asas ASN, prinsip ASN, nilai dasar ASN, serta 

kode etik dan kode perilaku ASN. Adapun bunyi kode etik ASN yang tertuang dalam UU 

Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) Pasal 5  yaitu: 

 

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, & berintegritas tinggi; 

b. Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; 

c. Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan; 

d. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang; 

e. Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang; 

f. Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan negara; 

g. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif 

 dan efisien; 

h. Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan tugas; 

i. Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang 

 memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan; 

j. Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan, dan 

 jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri 
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 atau untuk orang lain; 

k. Memegang teguh nilai dasar ASN dan menjaga reputasi dan integritas ASN; dan 

 

Perkembangan permukiman di daerah perkotaan tidak terlepas dari pesatnya laju 

pertumbuhan penduduk perkotaan baik karena faktor pertumbuhan penduduk kota itu 

sendiri maupun karena faktor migrasi. Peningkatan jumah penduduk yang juga di ikuti oleh 

pertumbuhan ekonomi yang pesat menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan penyediaan 

akan sarana dan prasarana permukiman. 

Di Indonesia, penurunan kualitas lingkungan hidup pedesaan dan perkotaan sering 

terjadi di daerah dengan lingkungan padat, seperti daerah kumuh perkotaan. Kurang 

optimalnya budidaya, bangunan yang semrawut, prasarana dan sarana lingkungan yang 

kurang memadai menjadi tanda-tanda kemunduran tersebut. Pembangunan pada hakikatnya 

adalah perubahan yang dirancang secara bertahap dan berkelanjutan guna meningkatkan 

kesejahteraan penduduk.  

Berdasarkan SK Walikota Nomor 878 Tahun 2017 Kawasan permukiman kumuh kota 

Pekanbaru terdiri dari 19 kelurahan dan 8 Kecamatan yang dibagi menjadi 8 kawasan dengan 

total luas 113,56 Ha. kewenangan penanganan kawasan pemukiman sesuai Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014.  

 

1. Pemerintah pusat : Penataan dan peningkatan kualitas kawasan pemukiman 

kumuh dengan luas 15 Ha keatas  

2. Daerah Provinsi : Penataan dan peningkatan kualitas kawasan pemukiman 

kumuh dengan luas 10 Ha – 15 Ha 

3. Daerah Kota : Penataan dan peningkatan kualitas kawasan pemukiman kumuh 

dengan luas 10 Ha kebawah. 

 

Terindikasi kinerja pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota 

Pekanbaru belum optimal dilihat dari tupoksinya yaitu peningkatan kualitas kawasan kumuh 

dengan luas dinawah 10 Ha pada desa Padang Terubuk Kecamatan Senapelan, dengan 

indikatornya menurut Permen PU Nomor 14 Tahun 2018 tentang Indikator Kawasan 

Permukiman Kumuh yaitu indikator kondisi pengelolaan persampahan  dan indikator  

kondisi drainase lingkungan yang menjadi tanggung jawab Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru tahun 2022 realisasinya belum Sesuai dengan target. 

Terindikasi tugas pegawai di bidang kawasan permukiman belum berjalan dilihat dari 

tupoksinya yaitu pembentukan/pembinaan kelompok swadaya masyarakat di Permukiman 

Kumuh dengan target 25 laporan namun berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan 

(LKJIP) realisasinya hanya 1 laporan dengan capaian hanya 5%. 

 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi  

Dalam Andry dan Tarmizi Yussa (2015;11) menyebutkan administrasi merupakan 

keseluruhan proses kerjasama antardua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 

tertentu untuk mencapai ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Ada beberapa makna yang terkandung dalam administrasi yaitu: 
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1. Administrasi mempunyai unsur-unsur yaitu adanya dua orang manusia atau lebih, 

adanya tujuan yang hendak dicapai, adanya tugas yang harus dilaksanakan, adanya 

peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas itu. 

2. Administrasi sebagai proses kerjasama timbul bersama peradaban manusia. 

Menurut Wallace Donham (Lepawsky, 1955) dalam (Hamim, 2013:2) “Administration is 

social science with its own techniquis, its own abstraction through human organizations, and its own 

problems of theory” (Administrasi adalah ilmu sosial dengan seperangkat tekniknya sendiri, 

dengan abstraksinya sendiri yang berkisar pada seputar gagasan tentang tindakan 

manusia dalam organisasi serta masalah-masalah dari teori itu sendiri).  

 Menurut Zulkifli (2005:16) konsep administrasi didefinisikan sebagai bentuk 

pernyataan tertulis. Dalam studi administrasi dikonseptualisasikan menjadi dua yaitu: 

1. Admistrasi dalam arti sempit 

Pada konteks ini administrasi di artikan sebagai rangkaian pekerjaan ketatausahaan 

atau kesektariatan yang terkait dengan surat menyurat (korespodensi) dan 

pengelolaan keterangan tertulis lainnya.  

2. Administrasi dalam arti Luas 

Pada konteks ini mencakup keseluruhan proses aktivitas kerja sama sejumlah manusia 

didalam organisasi untuk mencapai satu atau jumlah yang telah disepakati 

sebelumnya.  

Konsep Organisasi 

Siagian (dalam Andry, 2015: 14) yang menyatakan bahwa organisasi adalah setiap 

bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal 

terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang 

terdapat seseorang/ beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang 

yang disebut bawahan.  

Organisasi berarti serangkaian aktivitas kolektif sekelompok orang yang diawali 

dengan penentuan tujuan, pembagian kerja denga perincian tugas tertentu, pendelegasian, 

wewenang, pengawasan dan diakhiri dengan pengevaluasian, pelaksana tugas (Zulkifli. 

2009;71). 

Konsep Manajemen 

Manajemen menurut Siagian dalam (Hendry Andry 2015:12) adalah kemampuan atau 

keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 

kegiatan-kegiatan orang lain. Dalam hal ini, jika tujuan yang ingin dicapai memperoleh hasil 

yang diharapkan, maka dibutuhkan amunisi atau sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi yang baik dan maksimal. Sehingga usaha-usaha yang dilakukan 

tidakmengkhianati hasil serta dapat dikatakan efektif dan efisien. Kompetensi yang baik 

biasanya dimiliki oleh orang yang benar-benar ahli dibidang tersebut (spesialisasi). 

Pengertian manajemen menurut Manulang (dalam Zulkifli dan Nurmasari 2015;4) dapat 

dilihat dari tiga pengertian, yaitu manajemen sebagai suatu proses, manajemen sebagai suatu 

kolektivitas manusia, dan manajemen sebagai ilmu (science) dan sebagai seni (art). 
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Konsep Kinerja Pegawai 

Menurut Riva’i dan Basri (2005:14) kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target dan sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Terdapat 

dua aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mencapai kinerja kelompok yaitu 

hubungan antara keterpaduan dengan kinerja kelompok, dan perbedaan-perbedaan antara 

pemecahan masalah dengan pengambilan keputusan secara individu dan kelompok. 

Sinambela (2012:5) juga mengungkapkan bahwa kinerja pegawai adalah kemampuan 

pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangat diperlukan 

sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan. Kinerja pegawai harus dikelola karena tanpa 

penetapan beban tugas dan arahannya yang jelas pegawai tidak akan maksimal dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Menurut Edison, dkk (2017:193) menggunakan beberapa indikator  kinerja untuk 

dijadikan pedoman dalam menilai kinerja birokrasi publik, antara lain:  

1. Target yaitu meupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang, pekerjaan atau 

jumlah uang yang dihasilkan. 

2. Kualitas yaitu terhadap hasil yang dicapai, dan ini adalah elemen penting, karena 

kualitas merupakan kekuatan suatu pekerjaan. 

3. Waktu penyelesaian yaitu penyelesaian tepat waktu dan/atau penyerahan pekerjaan 

menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan. 

4. Taat asas. Tidak saja harus memnuhi target, kualitas dan tepat waktu tetapi juga 

dilakukan dengan cara yang benar, transparan dan dapat dipertanggunjawabkan. 

Edison, dkk (2017) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarka ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai oleh pegawai sehingga tercapai tujuan sesuai dengan standar dan 

criteria yang telah ditetapkan dalam kurun waktu. 

Metode 

Adapun tipe penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, dalam sugiono (2018;147) penelitian dengan tipe deskriptif ini merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimananya dan tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

Penelitian ini menggunakan tipe survey deskriptif yang dimana merupakan salah satu 

jenis penelitian yang tujuannya menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 

yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan 

sosial, dengan jelas mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang 

sedang diteliti antara fenomena-fenomena yang diuji. Penelitian deskriptif bertujua untuk 

menggambarkan keadaan sesungguhnya atau yang sebenarnya tentang bagaimana 
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Efektivitas Penyuluhan Pertanian Oleh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiono (2018;8) Metode Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Metode kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data yang akurat berupa angka sebagai alat yang digunakan untuk menganalisis keterangan 

apa yang ingin diketahui. Penelitianyang dilakukan ada populasi besar maupun kecil, tetapi 

data yang digunakan yaitu data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relative. (Sugiono, 2012) 

Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil pembahasan ini akan dilakukan pemaparan Hasil Penelitian dan dilakukan 

juga Pembahasan dari Tanggapan Responden dan ada beberapa Indikator yang penulis 

paparkan dalam Penelitian yang berjudul Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dan penulis juga 

menggunakan Indikator-indikator dalam mencari hasil penelitian ini sebagai berikut: Target, 

Kualitas, Waktu, dan Taat Asas. 

Target 

Untuk indikator Target Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

penilaian Pencapaian kinerja pegawai dalam pengelolaan persampahan dan Pencapaian 

kinerja pegawai dalam pengelolaan kondisi drainasse lingkungan dari tanggapan pegawai di 

Bidang Kawasan Permukiman memperoleh hasil  58% dengan kategori “Cukup Baik” Hal 

ini dikarenakan Pegawai di Bidang Kawasan Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Pekanbaru sudah menjalankan tugasnya dalam pengelolaan persampahan 

dan pengelolaan drainase dengan cukup baik, hal ini dikarenakan pegawai Perkim sudah 

menjalankan tugasnya sesuai tupoksi dan memahami program serta berusaha untuk 

melakukan tugasnya dengan maksimal, dan juga sebagai pegawai mereka juga harus 

mencapai sasaran dari program yang sudah mereka sepakati. Maka seluruh program harus 

dilakukan dengan cara-cara terencana dan sistematis dengan melibatkan msyarakat dalam 

kesuksesan program ini agar tujuan yang direncakan tercapai dengan baik. 

Untuk indikator Target Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

penilaian Pencapaian kinerja pegawai dalam pengelolaan persampahan dan Pencapaian 

kinerja pegawai dalam pengelolaan kondisi drainasse lingkungan yaitu memperoleh hasil 

maka diperoleh hasil dari tanggapan responden masyarakat Kelurahan Padang Terubuk yaitu 

memperoleh hasil 44% dengan kategori “ Cukup Baik” Hal ini tercapai masyarakat padang 

terubuk juga merasakan perubahan yang cukup baik dari kinerja pegawai PERKIM tersebut. 



 

 
 
 

Mahyaddin Yusuf dan Lilis Suriani 

Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 2 / 2024 993 

Dan masyaarakat juga sudah mengikuti program yang diberikan oleh Dinas PERKIM dengan 

cukup baik. Hal ini dikarenakan masyarakat sudah cukup memahami dan bisa ikut 

berpartisipasi dalam program Pengelolaan persampahan dan lingkungan drainase. 

 

Kualitas 

 Untuk indikator Kualitas Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

penilaian Kemampuan pegawai dalam melakukan tugas, Kinerja pegawai dalam mencapai 

hasil kinerja yang maksimal, Komitmen pegawai dalam bekerja memperoleh hasil  100% 

dengan kategori “Baik” Hal ini dikarenakan pegawai di Bidang Kawasan dan Perumahan 

sudah mencapai kualitas kinerja dengan baik karena mereka sudah memahami program 

secara keseluruhan dan mereka juga telah melakukan upaya yang maksimal dalam 

pencapaian kualitas kinerja mereka dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar 

kedua belah pihak paham dengan program yang akan dijalankan. 

 Untuk indikator Kualitas Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

penilaian penilaian Kemampuan pegawai dalam melakukan tugas, Kinerja pegawai dalam 

mencapai hasil kinerja yang maksimal, Komitmen pegawai dalam bekerja memperoleh hasil  

yaitu memperoleh hasil maka diperoleh hasil dari tanggapan responden masyarakat 

Kelurahan Padang Terubuk yaitu 33% dengan kategori “ Cukup Baik” masyarakat 

menyatakan bahwa meraka sudah cukup merasakan dampak dari kinerja dan program yan 

dilakukan oleh dinas PERKIM, dan juga masyarakat juga turut berpartisipasi dalam 

mensukseskan program tersebut yang membuat perubahan yang cukup signifikas dalam 

kondisi persampahan dan kondisi darinase di kelurahan Padang Terubuk tersebut.   

Waktu 

Untuk indikator waktu Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

Waktu kegiatan bekerja sampai kegiatan selesai, Kepatuhan aturan jam kerja, dan Pencapaian 

kinerja yang maksimal memperoleh hasil 50% dengan kategori “Cukup Baik” Hal ini 

dikarenakan sebab pegawai sudah menyesuaikan waktu pelaksanaan program yang mereka 

rencanakan sesuai dengan Renja dan Renstra Dinas. Namun dalam pelaksanaan sosialisasi 

kepada masyarakat dilakukan penyesuaian dengan kegiatan masyarakat, karena msyarakat 

lebih memilih melanjutkan pekerjaan dan kegiatan mereka sehari-hari darapada mengikuti 

kegiatan sosialisasi yang diberikan Dinas Perkim. 

Untuk indikator waktu Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

Waktu kegiatan bekerja sampai kegiatan selesai, Kepatuhan aturan jam kerja , dan Pencapaian 

kinerja yang maksimal memperoleh hasil 78% dengan kategori “Baik” Hal ini dikarenakan 

sebab pegawai sudah menyesuaikan waktu pelaksanaan program yang mereka rencanakan 

ketepatan waktu dalam penanganan kondisi persampahan dan lingkungan drainase oleh 

Dinas PERKIM sudah tepat atau memang berada dalam kategori Baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan perubahan yang cukup signifikan dalam persampahan. Dan juga sesuai 

dengan rencana Dinas PERKIM selanjutnya akan emlakukan pembangunan infrastruktur 
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yang memadai dan memastikan anggaran yang cukup agar persampahan yang ada di Kota 

Pekanbaru khusunya Padang Terubuk bisa terbebas dari permasalahan persampahan 

tersebut.  

 

Tepat Asas 

 Untuk indikator Taat Asas Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

Penilaian Pencapaian kinerja pegawai dalam pengelolaan persampahan dan Pencapaian 

kinerja pegawai dalam pengelolaan kondisi drainasse lingkungan memperoleh hasil 58% 

dengan kategori “Cukup Baik” Hal ini dikarenakan Karena mereka sudah melaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan Dinas. Dan berusaha 

maksimal dalam mencapai sasaran Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman kota 

Pekanbaru. 

 Untuk indikator Taat Asas Terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru dengan item 

Penilaian Pencapaian kinerja pegawai dalam pengelolaan persampahan dan Pencapaian 

kinerja pegawai dalam pengelolaan kondisi drainasse lingkungan oleh responden masyarakat 

kelurahan padang terubuk memperoleh hasil 58% dengan kategori “Cukup Baik” Hal ini 

dikarenakan masyarakat Kelurahan Padang Terubuk sudah menjalankan Program dengan 

cukup baik, namun mereka masih kurang taat dan kesadaran dalam menjaga lingkungan dari 

sampah sehingga kondisi persampahan dan kondisi drainase masih tetap berlanjut sampai 

sekarang. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan dari penelitrian ini terkait Analisis Kinerja Pegawai di Bidang 

Kawasan Permukiman Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru bahwa: 

1. Untuk mengukur keberhasilan dari Analisis kinerja Pegawai di Bidang Kawasan 

Permukiman di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru pada 

penelitian ini menggunakan empat indikator yaitu Target, Kualitas, Waktu, dan Taat 

Asas. Pada keempat indikator ini secara keseluruhannya pada kategori Cukup Baik. 

dengan responden pegawai di bidang kawasan permukiman memiliki rata-rata 

presentase berjumlah “44%”, dan responden masyarakat masyarakat Kelurahan 

Padang Terubuk memiliki rata-rata presentase berjumlah “51%”. Hal ini juga 

didukung dengan hasil observasi penulis terhadap peneitian ini, kinerja pegawai di 

bidang Kawasan Permukiman dalam menjalankan programnya yang tupoksinya yaitu 

tupoksinya yaitu peningkatan kualitas kawasan kumuh dengan luas dinawah 10 Ha 

pada desa Padang Terubuk Kecamatan Senapelan, dengan indikatornya menurut 

Permen PU Nomor 14 Tahun 2018 tentang Indikator Kawasan Permukiman Kumuh 

yaitu indikator kondisi pengelolaan persampahan  dan indikator  kondisi drainase 

lingkungan sudah dilakukan dan dijalankan dengan baik, tetapi hal ini berjalan 

kurang efektif, alasan dari hal tersebut adalah kurangnya kepatuhan masyarakat 

dalam disiplin membuang sampah pada tempatnya. Sehingga program kurang 

berjalan dengan efektif. Dan juga kurangnya monitoring kegiatan implementasi 
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program dari Dinas Perkim sehingga menjadikan masyarakat di Kelurahan Padang 

Terubuk tidak taat pada aturan yang telah dibuat sebelumnya.  

2. Tugas Pegawai di Bidang Kawasan Permukiman dalam indikator kondisi pengelolaan 

persampahan dan indikator kondisi drainase lingkungan kurang terlaksana yang salah 

satu tugasnya yaitu dari tupoksinya yaitu pembentukan/pembinaan kelompok 

swadaya masyarakat di Permukiman Kumuh belum berjalan sehingga menyebabkan 

masyarakat yang ada di kelurahan padang terubuk kurang terbina dan kurang sadar 

pentingnya penjagaan lingkungan terbebas dari persampahan. Hal ini disebabkan 

karena masayarakat padang terubuk juga enggan dalam mengikuti program 

pembinaan tersebut dan mereka lebih memilih menjalankan kegiatan dan kesibukan 

mereka sehari-hari, padahal pihak Dinas sudah pernah melakukan pembinaan 

sebanyak 1 kali. Dan hal lain penyebab kurang terlaksananya pembinaan ini 

dikarenakan kurangnya anggaran dalam pelaksanaan program tersebut.  
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